Kisah Inspirasi Empat Mantan
Paskibraka: Dari Pengibar
Bendera Hingga Pilot TNI
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ORINEWS.id — Mendekati hari kemerdekaan Indonesia, perhatian
masyarakat semakin tertuju pada Pasukan Pengibar Bendera
Pusaka (Paskibraka) tingkat nasional.

Pasukan ini, dengan dedikasi dan semangat tinggi, memainkan
peran yang sangat penting dalam upacara peringatan Hari Ulang
Tahun Republik Indonesia (HUT RI) yang berlangsung pada
tanggal 17 Agustus.

Keberadaan mereka tidak hanya menjadi simbol semangat
kebangsaan, tetapi juga menarik perhatian luas menjelang momen
bersejarah tersebut, di mana setiap langkah mereka mewakili
makna kemerdekaan dan persatuan bangsa.

Berikut kabar 4 anggota Paskibraka yang pernah viral yang
kini sudah purna tugas:

1. Nilam Sukma

Nilam Sukma mulai dikenal setelah ia bertugas sebagai pembawa
baki dalam upacara pengibaran bendera merah putih di istana
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Merdeka pada 17 Agustus 2016.

Saat itu, ia mewakili SMA Negeri 67 Halim Perdana Kusuma.
Nilam kemudian diketahui melanjutkan pendidikannya di Akademi
Militer di Tidar, Magelang.

Menempuh pendidikan sejak tahun 2018 dan kemudian lulus dan
telah wisuda pada tahun 2022, kini ia sudah resmi menjadi
anggota TNI dan kerap mengunggah fotonya menggunakan seragam
di instagram pribadi miliknya.

2. Hanna Supit

Hanna Supit adalah salah satu anggota Paskibraka Nasional di
Istana Negara pada tahun 2015. Berbeda dengan Nilam vyang
memilih melanjutkan karir sebagai TNI, Hanna memutuskan untuk
menikah. Sosok suaminya bukanlah orang sembarangan. Ia menikah
dengan Adrian Jopie Paruntu, putra Bupati Minahasa Tetty
Paruntu. Adrian sendiri juga merupakan politikus dan menjadi
anggota DPR perwakilan Sulawesi Utara yang menjabat dari 2019
sampal 2024. Kini keduanya telah dikaruniai seorang anak.

Hanna diketahui memiliki bisnis warung makan yang menyediakan
berbagai hidangan rumahan. Warung miliknya tersebut berlokasi
di Jakarta Selatan. Selain itu, Hanna juga aktif di platform
TikTok dan kerap mengunggah aktivitasnya.

3. Ayumi Putri Sasaki

Bertugas sebagai pembawa baki di upacara penurunan bendera
Instana Negara pada tahun 2022 lalu, Ayumi menjadi viral
lantaran parasnya yang cantik. Saat bertugas, Ayumi berusia 17
tahun dan masih merupakan siswi di SMA Negeri 2 Taruna
Bhayangkara, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi
Jawa Timur. Ia adalah seorang perempuan yang memiliki
keturunan Jepang-Indonesia.

4. Salma El-Mutafaqqiha

Salma El-Mutafaqgiha adalah salah satu anggota Paskibraka



Nasional 2019 yang juga bertugas sebagai pembawa baki. Lahir
di Malang pada 16 Desember 2002, dirinya bertugas mewakili
Provinsi Jawa Tengah.

Salma bersekolah di SMA Pradita Dirgantara. Dan ia bercita-
cita menjadi pilot wanita TNI Angkatan Udara (AU).

Semakin dekat dengan cita-citanya, gadis yang berusia 22 tahun
ini diketahui telah bergabung di Akademi Angkatan Udara. Dan
dikabarkan ia akan segera lulus dari akademinya.

Kisah empat anggota Paskibraka yang pernah viral ini merupakan
contoh nyata bagaimana dedikasi, semangat, dan karakter dapat
menciptakan momen-momen yang meninggalkan jejak mendalam di
hati masyarakat. Setiap cerita dari mereka, mulai dari
prestasi luar biasa di panggung nasional hingga perjalanan
pribadi yang menginspirasi, tidak hanya mencerminkan
pencapaian individu, tetapi juga mencerminkan semangat
kebangsaan dan nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi.

Dalam setiap langkah dan keputusan mereka, tersimpan pesan
tentang pentingnya kerja keras, keberanian, dan kebanggaan
terhadap identitas bangsa. Semoga kisah-kisah 1ini terus
menjadi sumber inspirasi bagi generasi mendatang, mengingatkan
kita semua bahwa setiap individu memiliki potensi untuk
menciptakan perubahan yang signifikan dan meninggalkan jejak
yang abadi dalam sejarah.



